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[bookmark: _GoBack]Donggala Berupaya Bangun Jalan Ke Daerah Terisolir
Palu,  (antarasulteng.com) - Pemerintah Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah, berupaya membangun dan meningkatkan jalan hingga ke daerah-daerah terisolasi untuk membuka akses ekonomi dan mempercepat peningkatan kesejahteraan rakyat.

Bupati Donggala H.Kasman Lassa di Palu, Minggu, mengemukakan pembangunan jalan ke daerah-daerah terisolir untuk meningkatkan akses masyarakat dalam memasarkan produksinya.

Dikatakannya, di daerah yang dipimpinnya terdapat 16 kecamatan dan 100 desa lebih. Dari jumlah desa tersebut, masih banyak permukiman yang terletak di desa-desa pinggiran yang terisolasi.

Kondisi tersebut, kata dia, dikarenakan minimnya infastruktur berupa jalan dan jembatan sebagai akses untuk masuk atau berkunjung atau keluar dari desa tersebut.

Dirinya berharap masyarakat bersabar karena pembangunan akan dilakukan dilakukan secara bertahap sesuai dengan ketersediaan dana.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Donggala Ibrahim Drakel mengemukakan pada 2015, Pemkab Donggala membangun infastruktur berupa berupa jalan, irigasi dan jembatan lewat Dinas Pekerjaan Umum (PU) dengan total anggaran Rp10,688 Miliar.

Pembangunan tersebut di antaranya peningkatan jalan Desa Tibo-Desa Saloya senilai Rp3,7 Miliar, rehabilitasi jalan dalam Kota Toaya Rp2,852 miliar, rehabilitasi jalan Desa Oti-PKMT Sipeso senilai Rp892 Juta.

Kemudian pemeliharaan jaringan irigasi Desa Alindau senilai Rp100 Juta, pemeliharaan irigasi Desa Sumari Rp5,5 Juta, pemeliharaan irigasi Ape senilai Rp9,1 Juta.

"Total kegiatan atau proyek yang telah dibangun pada tahun 2015 pada Dinas Pekerjaan Umum sebanyak 17 proyek, dengan nilai Rp. 10,688 miliar," ujarnya..
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